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A. JUDUL/NAMA KONSORSIUM 
Tuliskan judul/nama konsorsium penelitian, juga dapat diberikan singkatan untuk sebutan 
konsorsiumnya. Seluruh proposal anggota konsorsium wajib mencantumkan 
judul/nama/nama singkat konsorsiumnya 

[Pengembangan Karya Sastra sebagai Media Terapi Imajinasi  bagi Disabilitas Mental se-

Jawa Tengah] 

B. STRUKTUR KONSORSIUM 
Tuliskan struktur konsorsium sesuai dengan format bagan dibawah ini 

 

 

Tim 1/Koordinator: Universitas Muria Kudus 

Penemuan Karya 

Sastra sebagai Media 

Terapi Imajinasi  

bagi Disabilitas 

Mental  

Tim 2: Universitas Islam Sultan Agung 

Tim 3: Universitas PGRI Semarang 

Tim 4: Universitas Muhammadiyah Surakata 

 
 

No Keterangan 
Koordinator/ 
Ketua Tim 1 

Ketua Tim 2 Ketua Tim 3 Ketua Tim 4 

1 Institusi Universitas 
Muria Kudus 

Universitas 
Islam Sultan 

Agung 

Universitas 
PGRI 

Semarang 

Universitas 
Muhammadiyah 

Surakarta 

2 Nama Ketua 
Tim 

Dr. Irfai 
Fathurohman, 

M.Pd. 

Dr. Evi 
Chamalah, 

M.Pd. 

Dr. Ngatmini, 
M.Pd. 

Dr. Miftakhul 
Huda, M.Pd. 

3 Jabatan 
Fungsional 
Ketua Tim 

Lektor Lektor Lektor Kepala Lektor 

4 Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan 

Sastra 
Indonesia 

Pendidikan 
Bahasa dan 

Sastra 
Indonesia 

Pendidikan 
Dasar 

Pendidikan 
Bahasa 

Indonesia 

5 Bidang 
Kepakaran 

Pembelajaran 
Sastra 

Indonesia 

Pembelajaran 
Sastra 

Indonesia 

Pembelajaran 
Bahasa 

Indonesia 

Pembelajaran 
Sastra 

Indonesia 
 

C. PETA JALAN KONSORSIUM 
Tuliskan peta jalan penelitian konsorsium dari tahapan yang direncanakan 5-10 tahun ke 
depan 



[

 
Gambar 1. Peta Jalan Konsorsium 

 
Berdasarkan gambar 1, terlihat peta jalan konsorsium yang telah disusun oleh tim 
konsorsium sesuai dengan kepakaran keempat ketua tim peneliti di bidang pembelajaran 
sastra Indonesia dan pembelajaran bahasa Indonesia memfokuskan minat konsorsium 
selama sepuluh tahun ke depan mulai tahun 2019-2034 pada permasalahan disabilitas 
mental, disabilitas sensorik netra, disleksia, dan disgrafia.  Permasalahan yang ada 
dituntaskan melalui konsorsium sesuai kepakaran keempat ketua tim peneliti yaitu 
kepakaran pembelajaran sastra Indonesia dan pembelajaran bahasa Indonesia. Kolaborasi 
pada tiap ketua tim peneliti selalu bermitra dengan bidang konseling dan psikolog untuk 
melengkapi kepakaran atau keahlian dalam mengatasi permasalahan di lapangan.] 

D. JUDUL PENELITIAN 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 

Membaca Estetik Puisi Kontemporer melalui Media Terapi Imajinasi Berbantuan Artificial 
Intelligence untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial bagi Disabilitas Mental se-Jawa 
Tengah] 

E. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, dan 
luaran yang ditargetkan 

Urgensi penelitian ini adalah membaca estetik puisi kontemporer memiliki potensi besar 
sebagai alat yang sangat efektif dalam membantu disabilitas mental. Terutama dalam 
mengekspresikan diri, memproses pengalaman mereka, dan memperluas pemahaman 
tentang dunia di sekitar mereka. Melalui puisi, mereka dapat mengeksplorasi beragam 
emosi, dan memperkaya kreativitas tanpa batas. Membaca estetik puisi kontemporer 
dapat menjadi bentuk terapi imajinasi yang membantu meningkatkan kesejahteraan 
mental mereka. Melalui keterlibatan dalam membaca puisi, individu dengan disabilitas 
mental juga dapat merasakan pengakuan dari masyarakat, mengurangi stigma, dan 
mengatasi isolasi sosial, serta memperkuat rasa percaya diri. Dalam hal ini, Artificial 
Intelligence dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi terapi imajinasi yang 



interaktif, sehingga dengan bantuan visualisasi digital, musik, dan narasi dapat 
mengurangi kecemasan bagi disabilitas mental se-Jawa Tengah.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk (1) mengidentifikasi struktur dan karakteristik puisi 
kontemporer, (2) mengidentifikasi media terapi imajinasi yang didukung oleh Artificial 
Intelligence dalam konteks membaca estetik puisi kontemporer sebagai sarana untuk 
meningkatkan perkembangan sosial individu dengan disabilitas mental di Jawa Tengah, 
(3) memberikan kontribusi pemahaman kepada masyarakat tentang puisi kontemporer 
dapat digunakan sebagai alat untuk memperkuat koneksi sosial bagi disabilitas mental.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed method. Penelitian ini 
dilaksanakan di empat lokasi yang berbeda, yaitu di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas 
Mental “Pangrukti Mulyo” Kabupaten Rembang, Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Mental Muria Jaya Kabupaten Kudus, Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental “Samekto 
Karti” Kabupaten Pemalang, dan Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental “Ngudi Rahayu” 
Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari teknik reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Luaran penelitian ini yaitu publikasi artikel jurnal internasional bereputasi Q2, 
International Journal of Disability, Development and Education dalam  
https://www.tandfonline.com/toc/cijd20/current dengan judul Contemporary Poetry 
imagination therapy with the help of Artificial Intelligence to improve the social 
development of mental disabilities. 

F. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 

[Disabilitas; Terapi, Membaca; Puisi; AI] 

G. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

[Latar Belakang 
Disabilitas mental masih dipandang sebagai hal yang tabu di masyarakat [1,2]. Disabilitas 
mental mencakup gangguan dalam fungsi mental kognitif yang dapat memengaruhi 
perilaku, emosi, dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain [3]. Individu dengan 
disabilitas mental sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, membangun 
hubungan, dan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Kualitas hidup bagi disabilitas, 
mencakup beberapa domain kehidupan termasuk fisik, sosial, emosional, dan lingkungan 
[4]. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021, 
penyandang disabilitas mental berjumlah 6.079 orang [5]. Berikut data penyandang 
disabilitas Jawa Tengah tahun 2021. 

https://www.tandfonline.com/toc/cijd20/current


Laki-Laki Perempuan Tanpa Input Gender Jumlah

1

Anak Bal i ta  Terlantar (ABT) 

Abandoned Toddler
1  178 740 51 1  969

2

Anak Terlantar (AT) / Abandoned 

Child
5  722 4  693 205 10  620

3

Anak yang Mengalami  Masalah 

Hukum (AMH) / Children with Legal 

Problems

335 112 4 451

4 Anak Ja lanan (AJ) / Street Chi ldren 458 213 1 672

5

Anak Dengan Kedisabi l i tasan (ADK)  

Children with Disabilities
12  806 9  361 313 22  480

a. Anak dengan Disabi l i tas  Fis ik 

Children with Physical Disabilities
7  483 5  569 170 13  222

a.1. Tubuh (Tuna Daksa) 4  648 3  389 133 8  170

a.2. Mata (Tuna Netra) / Blind 894 719 13 1  626

a.3. Rungu/Wicara  (Bisu Tul i )  

(Hearing Speech )
1  941 1  461 24 3  426

b. Disabi l i tas  Mental  / Mental 

Disability
3  555 2  432 92 6  079

b.1. Mental  Retardas i  (Tuna 

Grahita)/Mental Retardation
2  787 1  940 81 4  808

b.2. Mental  Eks  Ps ikotik (Tuna 

Laras )/Mental Ex-Psychotic
768 492 11 1  271

6

Disabi l i tas  Fis ik dan Mental  

(Ganda)/Physical and Mental Disability

1  768 1  360 51 3  179

7

Anak yang menjadi  korban Tindak 

kekerasan/Children who are victims of 

violence
145 136 1 282

8

Anak yang memerlukan 

perl indungan khusus/Children in 

need of special protection

390 292 2 684

9

Lanjut Us ia  Terlantar/Abandoned 

Elderly
38  374 40  877 712 79  963

a. Penyandang Disabi l i tas  / Persons 

with Disabilities
71  609 55  184 1  061 127  854

Penyandang Disabi l i tas  

Fis ik/Person with Physical Disabilities
44  470 34  988 700 80  158

a.1. Tubuh (Tuna Daksa)/Disability 25  289 17  722 440 43  451

a.2. Mata (Tuna Netra)/ Blind 8  928 8  123 116 17  167

a.3. Rungu/Wicara  (Bisu Tul i )  

Hearing and Speech Disability
10  253 9  143 144 19  540

b Disabi l i tas  Mental  / Mental 

Disability
21  380 15  864 273 37  517

b.1. Mental  Retardas i  (Tuna 

Grahita)/Mental Retardation
13  064 9  965 196 23  225

b.2. Mental  Eks  Ps ikotik (Tuna Laras ) 

Mental Ex-Psychotic
8  316 5  899 77 14  292

c. Disabi l i tas  Fis ik dan Mental  

(Ganda) / Physical and Mental 

Disability
5  759 4  332 88 10  179

291142 235006 4959 532285

Rekap Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi Jawa Tengah, 2021

Sum of People with Social Welfare Problems in Jawa Tengah Province, 2021

Jumlah / Total

Sumber/Source :  Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah/ Social Welfare Service of Jawa Tengah Province

Jenis PMKS
Male Female Not Input Gender Total

 
Gambar 2. Data penyandang disabilitas Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 

Angka ini mengindikasikan bahwa disabilitas mental merupakan salah satu permasalahan 
serius yang perlu ditangani dengan cermat di Jawa Tengah. Sebenarnya permasalahan 
penanganan disabilitas mental telah menjadi perhatian pemerintah dalam beberapa 
tahun terakhir. Salah satu langkah konkret yang diambil pemerintah untuk menunjukkan 
komitmennya dalam menangani masalah ini, adalah dengan mengesahkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas [6]. Hal 



ini merupakan salah satu komitmen pemerintah dalam penanganan disabilitas. 
Perlindungan disabilitas selain dilakukan pemerintah melalui kebijakan dan regulasi, juga 
dilakukan melalui layanan kesehatan mental. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa 
selama ini penanganan disabilitas mental dilakukan melalui layanan kesehatan mental [7, 
8], melalui beberapa terapi seperti terapi musik [9] ataupun speech therapy Alquran 
[10,11]. Penyandang disabilitas perlu diberikan rasa nyaman dalam kehidupan 
masyarakat, sehingga anggapan bahwa disabilitas memiliki strata sosial yang rendah 
dapat diatasi [12, 13, 14].  Saat ini masih belum tersedia terapi imajinatif khusus bagi 
disabilitas mental sebagai sarana untuk mengekspresikan emosi dan ekspresi mereka. 
Oleh karena itu, salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media yang 
berhubungan dengan karya sastra, yang memungkinkan individu tersebut dapat 
mengekspresikan pikiran, emosi, dan pengalaman hidup. Puisi dapat digunakan sebagai 
sarana bagi penyandang disabilitas untuk mengekslorasi wawasan dan keadaan mereka 
[15]. Media terapi imajinatif melalui puisi kontemporer adalah salah satu upaya yang 
dapat ditempuh untuk meningkatkan perkembangan sosial individu yang mengalami 
disabilitas mental. Puisi kontemporer ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak 
konvensional, struktur yang fleksibel, dan makna yang terbuka untuk penafsiran. Jenis 
puisi ini mendorong individu dengan disabilitas mental untuk mengeksplorasi pikiran, 
emosi, dan pengalaman mereka secara lebih ekspresif dan kreatif [16]. Melalui puisi 
kontemporer, mereka dapat belajar berkomunikasi secara lebih efektif, mengembangkan 
empati, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka [17]. Begitupula dengan terapi puisi, 
yang efektif dalam meningkatkan kinerja personal dan sosial pasien dengan penyakit 
mental [18]. Dengan demikian, harapannya penggunaan puisi kontemporer sebagai 
sarana terapi imajinasi berbantuan artificial intelligence menjadi salah satu langkah 
penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan penyandang disabilitas 
mental.  
 
Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana cara mengidentifikasi struktur 
dan karakteristik puisi kontemporer? (2) Bagaimana cara mengidentifikasi media terapi 
imajinasi yang didukung oleh Artificial Intelligence dalam konteks membaca estetik puisi 
kontemporer dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan perkembangan sosial 
individu dengan disabilitas mental di Jawa Tengah, (3) Bagaimana memberikan kontribusi 
pemahaman kepada masyarakat tentang puisi kontemporer dapat digunakan sebagai alat 
untuk memperkuat koneksi sosial bagi disabilitas mental?. 
 
Pendekatan pemecahan masalah 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Peneliti akan 
melakukan observasi partisipan, wawancara mendalam, serta analisis dokumen yang 
terkait dengan disabilitas mental, media terapi imajinasi, dan puisi kontemporer. Data 
yang terkumpul akan dianalisis dan disimpulkan [19, 20]. 
1. Terapi Imajinasi  
Terapi imajinasi merupakan alat yang efektif untuk membantu individu mengatasi 
berbagai masalah psikologis dan emosional [21]. Penggunaan imajinasi memungkinkan 
individu untuk mengelola kecemasan, suasana hati, dan trauma yang mereka alami. 
Imajinasi memiliki peran penting dalam membuka potensi individu untuk mencapai 
tujuan, meningkatkan kualitas hidup, dan menciptakan kehidupan yang lebih baik [22]. 
Terapi imajinasi memunculkan relaksasi terhadap psikologi kognitif dan perilaku [23]. 
Terapi imajinasi dilakukan melalui tahap fase pembuatan citra atau gambar, fase 
pemeliharaan citra atau gambar, fase inspeksi, dan fase transformasi citra [24]. Berikut 
adalah gambaran tentang tahapan terapi imajinasi. 



 
Gambar 3. Tahapan Terapi Imajinasi 

2. Membaca Estetik 
Membaca merupakan proses membaca sandi berupa tulisan yang harus diinterpretasikan 
maksudnya sehingga apa yang ingin disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan 
baik [25]. Berdasarkan pengertian tersebut, membaca estetik sastra adalah kemampuan 
untuk memahami teks sastra dari berbagai unsur dan kode yang memiliki makna yang 
harus dipahami oleh seorang pembaca saat mengkonstruk bacaan [26]. 
3. Puisi Kontemporer 
Puisi didefinisikan sebagai salah satu ekspresi tertinggi pikiran manusia [27]. Dalam puisi 
kontemporer, eksplorasi dan pengembangan konsep baru menjadi aspek penting. Salah 
satu bentuk eksperimen yang muncul adalah penggunaan penjungkirbalikan kata, 
penciptaan kata-kata baru, serta penggunaan idiom dan struktur sintaksis baru. Puisi 
kontemporer tidak hanya terikat pada tema/ struktur tematik, tetapi juga terikat pada 
struktur fisik puisi/struktur sintaksis [28]. 
4. Artificial Intelligence 
Artificial Intelligence merupakan salah satu solusi bagi disabilitas dalam beraktivitas [29]. 
AI membantu disabilitas untuk dapat bergerak lebih mudah [30]. AI menggambarkan 
kecerdasan komputer yang mampu melakukan kognitif tugas yang biasanya dibuat oleh 
manusia [31], selain itu AI juga digunakan untuk rehabilitasi disabilitas [32]. AI yang bisa 
digunakan oleh disabilitas dalam membaca estetik puisi yaitu chat gpt, perplexity, 
stablecog, dll.   
5. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan individu dalam hubungan 
sosial [33]. Perkembangan sosial mencakup kemampuan individu dalam menyesuaikan 
diri dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat tempat individu tersebut 
tinggal. Dengan demikian, perkembangan sosial sangat dipengaruhi oleh faktor individu, 
interaksi dengan orang lain, lingkungan, dan lembaga pendidikan [34]. 
State of the art dan kebaruan 
Berdasarkan analisis SLR (Systematic Literature Riview) dari pangkalan data scopus yang 
berkaitan dengan karya sastra, terapi imajinasi, dan disabilitas mental dengan kurun waktu 
2019-2024 terdapat 682640 artikel. Adapun hasil meta analisis dapat digambarkan pada 
VOSviewer sebagai berikut.  



 
Gambar 4. Peta Meta Analisis 

Berdasarkan gambar 4 tersebut, diperoleh informasi bahwa terapi imajinasi khususnya 
pada membaca estetik puisi kontemporer melalui media terapi imajinasi berbantuan 
Artificial Intelligence belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  

Peta jalan (road map) 

 
Gambar 5. Peta Jalan Penelitian 

 
Gambar 5 merupakan peta jalan penelitian tim peneliti dalam lima tahun terakhir [35, 36, 
37], dan rencana penelitian dalam lima tahun kedepan. Hal ini akan menguatkan peta 
jalan penelitian bagi tim peneliti untuk melakukan penelitian Membaca Estetik Puisi 
Kontemporer melalui Media Terapi Imajinasi Berbantuan Artificial Intelligence untuk 
Meningkatkan Perkembangan Sosial bagi Disabilitas Mental se-Jawa Tengah. 
H. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator capaian 
yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan 



penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Diagram Alir Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu mixed method [38] untuk membaca estetik puisi kontemporer 
melalui terapi imajinasi berbantuan Artificial Intelligence dengan tujuan meningkatkan 
perkembangan sosial bagi disabilitas mental di wilayah Jawa Tengah. Tahapan penelitian 
ini diuraikan sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Proses Penelitian Mixed Methods  

 
Gambar 6. Tahap Pertama Penelitian Kuantitatif 



 
Gambar 7. Tahap Kedua Penelitian Kualitatif 

 
Gambar 8. Tahap Kedua Penelitian Kualitatif 

 
Hasil yang Diharapkan 
Pengungkapan hasil temuan dari penelitian tentang membaca estetik puisi kontemporer 
melalui terapi imajinasi berbantuan AI, dengan tujuan meningkatkan perkembangan 
sosial bagi disabilitas mental di wilayah Jawa Tengah akan disajikan sesuai dengan 
tahapan prosedur penelitian. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Hasil yang diharapkan 

 



Indikator Capaian yang Ditargetkan 
Target dari penelitian ini adalah menemukan teori yang sesuai dengan membaca estetik 
puisi melalui terapi imajinasi berbantuan artificial intelligence untuk meningkatkan 
perkembangan sosial bagi disabilitas mental di wilayah Jawa Tengah, dengan publikasi 
pada jurnal internasional bereputasi (Q2). Indikator capaian yang ditargetkan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 

Transaksi Luaran pada Proposal 
Kategori 
Luaran 

Jenis 
Luaran 

Status Bukti Luaran Target 
Capaian 

Artikel 
jurnal 

Artikel 
Jurnal 
Internasional 
bereputasi 

Diterima Publish di Jurnal Internasional 
Bereputasi: International Journal of 
Disability, Development and 
Education, 
https://www.tandfoline.com 

Diterima  

 
Peran Anggota Tim atau Mitra pada Tahapan Penelitian 

No Posisi dalam Tim Program Studi Uraian Tugas 

1 Ketua Tim  Dr. Evi 
Chamalah, M.Pd. 

PJ: EC 

Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

a. Mengkoordinasi 
tugas penelitian. 

b. Mengumpulkan data 
penelitian. 

c. Menganalisis data 
penelitian. 

d. Membuat artikel 
publikasi jurnal 
internasional 
bereputasi. 

e. Menyusun laporan 
kemajuan. 

f. Menyusun laporan 
akhir 

2 Anggota 1: Ruseno 
Arjanggi, M.A., Psi. 

PJ: PA 

Psikologi a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Menganalisis data 
penelitian 

c. Membuat proposal 
penelitian 

g. Membuat artikel 
publikasi jurnal 
internasional 
bereputasi 

d. Menyusun laporan 
kemajuan 

e. Menyusun laporan 
akhir 

3 Anggota 2: Dr. Aida 
Azizah, M.Pd. 

PJ: AA 
 

Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Menganalisis data 
penelitian 

c. Membuat proposal 
penelitian 

h. Membuat artikel 
publikasi jurnal 
internasional 
bereputasi 

d. Menyusun laporan 



kemajuan 
f. Menyusun laporan 

akhir 

4 Mahasiswa 1: Riska 
Putri Cayati  
NIM 34102200019 

 

Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Membantu 
menganalisis data 
penelitian 

c. Membantu 
menyusun intrumen 

d. Membantu 
pelaksanaan 
tindakan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
kemajuan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
akhir 

5 Mahasiswa 2: Anggun 
Debby Aristiani 
34102200002 
 

Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Membantu 
menganalisis data 
penelitian 

c. Membantu 
menyusun intrumen 

d. Membantu 
pelaksanaan 
tindakan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
kemajuan 

f. Membantu 
menyusun laporan 
akhir 

6 Mahasiswa 3: Novia 
Nur Aulia 
34102100027 
 

Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Membantu 
menganalisis data 
penelitian 

c. Membantu 
menyusun intrumen 

d. Membantu 
pelaksanaan 
tindakan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
kemajuan 

f. Membantu 
menyusun laporan 
akhir 

7 Mahasiswa 4:  
SAYYIDIL KHANDAYAS 
ANNAZLY 
30702200159 

Psikologi a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Membantu 
menganalisis data 
penelitian 



c. Membantu 
menyusun intrumen 

d. Membantu 
pelaksanaan 
tindakan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
kemajuan 

g. Membantu 
menyusun laporan 
akhir 

8 Mahasiswa 5:  
AMELYA SETYA DEWI 
KURNIARUM 
30702200036 

Psikologi a. Mengumpulkan data 
penelitian 

b. Membantu 
menganalisis data 
penelitian 

c. Membantu 
menyusun intrumen 

d. Membantu 
pelaksanaan 
tindakan 

e. Membantu 
menyusun laporan 
kemajuan 

h. Membantu 
menyusun laporan 
akhir 

] 

I. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[ 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Tahap Persiapan             

Mempersiapkan data 
teori sebagai background 
knowledge 

            

Pembatasan Lokasi 
penelitian di 4 Kabupaten 
di Jawa Tengah 

            

Alat dan Instrumen 
memeriksa kelengkapan 
alat dan instrumen yang 
digunakan penelitian 

            

Pra-penelitian melakukan 
observasi di lapangan 

            

2 Tahap Pelaksanaan             
Melaksanakan observasi 
di empat lokasi yakni di 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental 
“Pangrukti Mulyo” 
kabupaten Rembang, 

            



Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental Muria 
Jaya kabupaten Kudus, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental 
“Samekto Karti” 
kabupaten Pemalang, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental “Ngudi 
Rahayu” kabupaten 
Kendal.  

Melakukan wawancara 
kepada narasumber di di 
empat lokasi yakni di 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental 
“Pangrukti Mulyo” 
kabupaten Rembang, 
Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental Muria 
Jaya kabupaten Kudus, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental 
“Samekto Karti” 
kabupaten Pemalang, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental “Ngudi 
Rahayu” kabupaten 
Kendal.  

            

Melakukan dokumentasi 
penelitian di empat lokasi 
yakni di Panti Pelayanan 
Sosial Disabilitas Mental 
“Pangrukti Mulyo” 
kabupaten Rembang, 
Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental Muria 
Jaya kabupaten Kudus, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental 
“Samekto Karti” 
kabupaten Pemalang, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental “Ngudi 
Rahayu” kabupaten 
Kendal.  

            

Melakukan penyebaran 
angket di empat lokasi 
yakni di Panti Pelayanan 
Sosial Disabilitas Mental 
“Pangrukti Mulyo” 
kabupaten Rembang, 
Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental Muria 
Jaya kabupaten Kudus, 
Panti Pelayanan Sosial 

            



Disabilitas Mental 
“Samekto Karti” 
kabupaten Pemalang, 
Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Mental “Ngudi 
Rahayu” kabupaten 
Kendal.  

3 Tahap Analisis             

Analisis terapi imajinasi 
bagi disabilitas mental 

            

Analisis puisi 
kontemporer bagi 
disabilitas mental 

            

Analisis terapi imajinasi 
dan puisi kontemporer 
untuk budaya berbalas 
patun untuk 
meningkatkan 
perkembangan sosial 
bagi disabilitas mental 

            

Analisis dampak yang 
muncul dalam terapi 
imajinasi dan puisi 
kontemporer untuk 
meningkatkan 
perkembangan sosial 
bagi disabilitas mental 

            

Review analisis mengkaji 
ulang hasil analisis data 

            

4 Tahap Pelaporan             

Hubungan terapi 
imajinasi dan puisi 
kontemporer terhadap 
peningkatan 
perkembangan sosial 
bagi disabilitas mental 

            

Pelaporan kemajuan 
penelitian dan laporan 
akhir 
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